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PERBEDAAN USIA KRONOLOGIS DAN USIA DENTAL
MENGGUNAKAN METODE SCHOUR AND MASSLER

BERDASARKAN RADIOGRAFI PANORAMIK
(Studi di Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Provinsi Sumatera Selatan)

Nabilah
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Usia dental merupakan usia yang dinilai dari pembentukan dan erupsi gigi geligi
sedangkan usia kronologis adalah usia yang ditentukan dari tanggal lahir individu. Metode estimasi usia
pada anak yang menggunakan radiograf panoramik salah satunya yaitu metode Schour and Massler.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara usia kronologis dan usia
dental menggunakan metode Schowr and Massler berdasarkan radiografi panoramik di Rumah Sakit
Khusus Gigi dan Mulut (RSKGM) Provinsi Sumatera Selatan. Metode: Penelitian ini adalah
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional menggunakan 46 radiograf panoramik anak usia
6-12 tahun periode 2019-2021 di instalasi radiologi RSKGM. Radiograf panoramik diamati dan dianalisis
dengan melihat pertumbuhan dan perkembangan gigi kemudian dibandingkan dengan atlas Schour and
Massler untuk mengetahui usia dental sedangkan usia kronologis didapatkan dari pengurangan tanggal
pengambilan foto rontgen dengan tanggal lahir pasien. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dan
analisis regresi linear sederhana. Hasil: Uji Wilcoxon menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
bermakna antara usia dental menurut Schour and Massler dan usia kronologis (p value=0,05). Analisis
regresi menunjukkan bahwa usia dental berpengaruh terhadap usia kronologis (p value<0,05).
Kesimpulan: Usia dental menggunakan metode Schour and Massler mendekati usia kronologis sehingga
metode Schour and Massler dapat digunakan untuk mengestimasi usia pada anak khususnya anak dengan
rentang usia 6-12 tahun.

Kata kunci: metode Schour and Massler, panoramik, usia dental.
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DIFFERENCES BETWEEN CHRONOLOGICAL AND DENTAL AGE USING
SCHOUR AND MASSSLER METHOD BASED ON

PANORAMIC RADIOGRAPHY
(Study in Dental Hospital of South Sumatera Province)

Nabilah
Department of Dentistry
Medical Faculty of Sriwijaya University

Abstract

Background: Dental age is an age that assessed by the development and eruption of teeth while

chronological age is an age that determined by the date of birth. One of the dental age estimation method
in children by using the panoramic radiograph is Schour and Massl thod. The purpose of this study

was to determine differences between chronological and dental age using Schour and Massler method
based on panoramic radiography in Dental Hospital (RSKGM) of South Sumatera Province. Method: The
present study was analytic observational with a cross sectional approach by using 46 panoramic
radiographs of children aged 6-12 years in the period 2019-2021 at radiology installation in RSKGM.

Panoramic radiographs were analyzed by observing the growth and development of teeth to obtain the
dental age while the chronological age was gotten by subtraction the date of patient birth from the date of
radiograph taken. Data were analyzed by using the Wilcoxon test and Simple Linear Regression analysis.

Result: The Wilcoxon test showed there was no significant differences between dental age by Schour and
Massler and chronological age (p value>0,05). Regression analysis showed there was a correlation
between dental age by Schour and Massler and chronological age (p value<0,05). Conclusion: Estimated
the dental age by Schour and Massler method was closer to chronological age thereby Schour and
Massler method can be used to estimate the age of children, especially with an age range of 6-12 years.

Keyword: dental age, panoramic, Schour and Massler method

Menyetujui,
Dosen pembimbing I, Dosen pembimbing IT,
rg. Shinta Amini Prativi, Sp.RKG
NIP. 198808222015104201
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Usia dental, usia skeletal, dan usia kronologis berperan penting di kedokteran
gigi terutama dalam bidang kedokteran gigi anak, orthodonsi, dan kedokteran gigi
forensik. Usia dental dapat dijadikan pertimbangan sebelum melakukan tindakan
pencabutan gigi desidui dan sangat diperhatikan oleh dokter gigi karena
berhubungan dengan pertumbuhan maksilofasial.? Kedokteran gigi forensik
menilai tahap perkembangan gigi, tulang, dan fisik untuk mengestimasi usia
individu yang tidak memiliki catatan kelahiran.?

Usia kronologis adalah usia perkembangan yang paling jelas dan mudah
ditentukan yang hanya dihitung dari tanggal, bulan, dan tahun kelahiran.® Tahapan
perkembangan biologis pada sekelompok anak dapat menunjukkan perbedaan
meskipun memiliki usia kronologis yang sama. Indeks yang dapat mengetahui
perkembangan biologis pada anak yaitu indeks maturasi seksual, maturasi
somatik, usia skeletal, dan usia dental.* Usia dental merupakan usia yang dinilai
dari pembentukan dan erupsi gigi geligi.

Periode gigi manusia dikategorikan menjadi gigi desidui, gigi bercampur, dan
gigi permanen.® Adanya gigi desidui dan gigi permanen di dalam mulut disebut
sebagai fase gigi bercampur. Pada usia 6 tahun terjadi transisi pertama gigi sulung
ke gigi permanen yang ditandai gigi molar permanen pertama erupsi, selanjutnya
gigi desidui lain yang secara bertahap juga digantikan oleh gigi permanen. Masa

gigi bercampur terjadi hingga usia 12 tahun.® Periode gigi bercampur harus



diperhatikan karena gigi memiliki waktu erupsi yang tidak sama untuk jenis gigi
yang berbeda.’

Penilaian usia dental adalah salah satu metode estimasi usia kronologis yang
paling dapat diandalkan.” Ada banyak metode yang menggunakan pertumbuhan
dan perkembangan gigi untuk mengestimasi usia antara lain metode morfologis,
biokimiawi, dan radiografis. Salah satu metode radiografis untuk mengestimasi
usia dental yaitu metode Schour and massler yang merupakan usaha pertama kali
dalam mempelajari estimasi usia dental.®

Schour and Massler mengemukakan metode yang mempelajari tentang
perkembangan gigi desidui dan gigi permanen yang digambarkan dalam sebuah
atlas yang berisi 21 langkah kronologis dari periode prenatal hingga dewasa muda
atau usia 4 bulan hingga 21 tahun.® Setiap gambar di diagram menunjukkan satu
sisi rahang regio kanan dengan perkembangan gigi dan erupsi gigi dengan usia
yang telah disesuaikan.® Atlas pertumbuhan dan perkembangan gigi dari Schour
and Massler digunakan sebagai standar untuk dibandingkan dengan gambaran
radiograf panoramik sehingga mudah untuk digunakan dalam mengidentifikasi
usia.tt

Radiografi berperan penting dalam kedokteran gigi. Radiografi yang paling
sering digunakan dalam mengestimasi usia individu yaitu radiografi panoramik.?
Radiografi panoramik memperlihatkan gigi geligi di seluruh regio yang ada di
dalam rongga mulut dan dapat melihat pembentukan struktur mahkota, akar serta

tahap gigi bercampur sehingga gigi dapat dilihat dengan mudah dan jelas.*3



George J G et al melaporkan bahwa metode Schour and Massler akurat dan
dapat diandalkan sebagai metode yang digunakan untuk mengestimasi usia pada
anak-anak serta metode Schour and Massler sangat sederhana karena tidak
memakan waktu yang banyak.'® Al-Qahtani S J et al juga melakukan penelitian
menggunakan metode Schour and Massler yang dibandingkan dengan metode
atlas lainnya seperti Ubelakar dan The London, hasilnya menunjukkan bahwa
metode Schour and Massler dan Ubelakar kurang akurat dibandingkan dengan
metode The London.!* Adanya perbedaan akurasi terkait estimasi usia dari metode
Schour and Massler maka dilakukan penelitian mengenai akurasi metode Schour
and Massler dengan mengetahui perbedaan antara usia kronologis dan usia dental
pada anak usia 6-12 tahun berdasarkan radiografi panoramik di RSKGM Provinsi
Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat perbedaan antara usia kronologis dan usia dental pada anak
usia 6-12 tahun menggunakan metode Schour and Massler berdasarkan radiografi
panoramik di RSKGM Provinsi Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
antara usia kronologis dan usia dental pada anak usia 6-12 tahun menggunakan
metode Schour and Massler berdasarkan radiografi panoramik di RSKGM

Provinsi Sumatera Selatan.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademis
Memberikan informasi ilmiah mengenai perbedaan usia kronologis dan usia
dental pada anak usia 6-12 tahun menggunakan metode Schour and Massler
berdasarkan radiografi panoramik di RSKGM Provinsi Sumatera Selatan.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan dokter gigi dalam
mengetahui usia menggunakan metode Schour and Massler sebelum
melakukan rencana perawatan dental pada pasien yang tidak memiliki
catatan kelahiran.
b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kontribusi mahasiswa
kedokteran gigi dalam mengkaji dan mempelajari estimasi usia

berdasarkan gambaran radiografi dalam bidang kedokteran gigi.
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